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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

 Dari tahapan analisis, hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan penelitian terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja sistem irigasi di tiga daerah irigasi di Kabupaten Dharmasraya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 6 faktor yang mempengaruhi kinerja 

sistem irigasi di tiga daerah irigasi di Kabupaten Dharmasraya yaitu: Faktor 

kondisi P3A, faktor kondisi prasarana fisik, faktor produktivitas tanam, faktor 

organisasi personalia, dan faktor sarana penunjang, faktor dokumentasi.  

2. Faktor yang paling dominan yang mempengaruhi kinerja sistem irigasi di tiga 

daerah irigasi di Kabupaten Dharmasraya adalah faktor kondisi P3A. 

3. Solusi untuk meningkatkan kinerja sistem irigasi di tiga daerah irigasi di 

Kabupaten Dharmasraya adalah: Perkembangan kelembagaan GP3A harus 

lebih ditingkatkan lagi; Anggota P3A harus lebih aktif lagi dalam mengikuti 

penelusuran jaringan irigasi; Anggota P3A harus ikut berpartisipasi dalam 

perbaikan jaringan irigasi dan bencana alam. 

5.2 Saran  

1. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem irigasi di 

tiga daerah irigasi di Kabupaten Dharmasraya maka lebih ditingkatkan lagi 

partisipasi P3A dengan memperhatikan enam faktor tersebut. 

2. Agar faktor dominan yang mempengaruhi kinerja sistem irigasi di tiga daerah 

irigasi di Kabupaten Dharmasraya yaitu Faktor 1 yaitu faktor kondisi P3A, 
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untuk itu lebih memperhatikan kondisi P3A dalam berpartisipasi terhadap 

pemeliharaan jaringan irigasi di kabupaten Dharmasraya. 

3. Sebaiknya untuk meningkatkan kinerja sistem irigasi di tiga daerah irigasi di 

Kabupaten Dharmasraya adalah: Perkembangan kelembagaan P3A harus lebih 

ditingkatkan lagi; Anggota P3A harus lebih aktif lagi dalam mengikuti 

penelusuran jaringan irigasi; Anggota P3A harus ikut berpartisipasi dalam 

perbaikan jaringan irigasi dan bencana alam.   

4. Agar partisipasi masyarakat maksimal maka segala sesuatu yang mendorong 

tumbuhnya partisipasi masyarakat harus ada misalnya keterbukaan, dan 

akuntabilitas serta terbukanya ruang partisipasi dalam keseluruhan proses 

pengelolaan dan pengembangan system irigasi sehingga akan melahirkan 

kepercayaan, dukungan dari P3A/GP3A terhadap pemerintah. 

5. Semua perangkat petugas yang memiliki kewenangan dan kewajiban di semua 

level tanggung jawab pengelolaan irigasi harus segera dibenahi agar dapat 

mendukung tumbuhnya partisipasi petani dengan optimal 

6. Perlunya singkronisasi dan koordinasi antar sektor khususnya Dinas Pertanian 

dan Pengairan dalam meningkatkan pelayanan publik/P3A/GP3A dalam 

implementasi dan pengembangan program irigasi partisipatif 

7. Agar adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui kinerja sistem irigasi di 

daerah irigasi yang tersebar di Kabupaten Dharmasraya. 
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